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Kata Kunci : Abstrak :
Abrasi, Mitra, Kegiatan kampanye mangrove merupakan aktifitas penanaman mangrove
Pesisir, secara komunal dengan pelibatan aktif masyarakat. Tujuan dari kegiatan
Penyuluhan, pengabdian ini adalah untuk melakukan aktifitas penanaman mangrove yang
Ruaya berbasis edukasi dengan palibatan masyarakat secara inklusif. Kegiatan

pengabdian ini dilakukan secara berkala di wilayah pesisir Wonokerto,
Kabupaten Pekalongan. Metode pengabdian yang digunakan adalah kelas
penyuluhan dan praktik lapang. Metode kegiatan ini adalah penyuluhan
edukatif dan aksi sosial penanaman mangrove, dilakukan melalui tujuh tahap,
mulai dari koordinasi, edukasi, praktik lapangan, fasilitasi kelompok, evaluasi,
hingga penyusunan luaran dan rencana keberlanjutan berbasis kebutuhan
komunitas pesisir. Hasil pengabdian menunjukkan, pasca pelaksanaan kegiatan
pengabdian kelompok mitra banyak mendapatkan manfaat keberdayaan,
seperti: wawasan mengenai tanaman mangrove, cita manfaat tanaman
mangrove, pengalaman kegiatan dan beberapa catatan penting lainnya. Dari
hasil kegiatan ini juga didapatkan rancangan tindak lanjut kegiatan berupa:
rutinitas kegiatan sejenis, inovasi kegiatan baru, pelibatan aktif kelompok
wanita, dan intensifikasi kegiatan di lokasi yang rawan terdampak abrasi. Secara
garis besar, kegiatan kampanye mangrove yang melibatkan masyarakat pesisir
secara aktif ini dinilai banyak memberikan manfaat terkait peningkatan level
kapasitas mitra, tingkat keberdayaan mitra, dan inovasi pengembangan
program terkait pasca kegiatan pengabdian selesai. Kegiatan kampanye
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mangrove juga memberikan dampak edukatif serta implikatif bagi masyarakat
mitra untuk pengembangan kegiatan sejenis secara mandiri. Kesimpulan
kegiatan ini adalah kampanye mangrove meningkatkan kapasitas dan
keberdayaan mitra serta mendorong inovasi dan kemandirian masyarakat
dalam mengembangkan program serupa secara berkelanjutan.

Key word : Abstract :

Abrasion, Mangrove campaign activities are communal mangrove planting activities with
Partners, Coast,  active community involvement. The purpose of this community service activity
Counseling, is to carry out education-based mangrove planting activities with inclusive
Marine Life community involvement. This community service activity is carried out

periodically in the coastal area of Wonokerto, Pekalongan Regency. The
community service methods used are counseling classes and field practice. The
method of this activity is educational outreach and social action for mangrove
planting, carried out through seven stages: coordination, education, field
practice, group facilitation, evaluation, output development, and sustainability
planning based on the needs of coastal communities. The results of the
community service show that after the implementation of the community
service activities, the partner groups gained many empowerment benefits, such
as: insight into mangrove plants, the benefits of mangrove plants, activity
experiences and several other important notes. From the results of this activity,
a plan for follow-up activities was also obtained in the form of: routine similar
activities, innovation of new activities, active involvement of women's groups,
and intensification of activities in locations prone to abrasion. In general, the
mangrove campaign activities that actively involve coastal communities are
considered to provide many benefits related to increasing the level of partner
capacity, the level of partner empowerment, and innovation in developing
related programs after the community service activities are completed. The
mangrove campaign activities also have an educational and implicational
impact on the partner community to develop similar activities independently.
The conclusion of this activity is the mangrove campaign enhanced partner
capacity and empowerment, fostering innovation and community
independence in sustainably developing similar programs.
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PENDAHULUAN
Wilayah pesisir merupakan zona penting bagi kehidupan masyarakat (Mardiana et al, 2023).
Wilayah pesisir merupakan daerah yang kaya akan sumberdaya hayati dan karakter lingkungan yang
identik (Ariadi et al., 2024). Banyak ditemukan profesi yang ada di wilayah pesisir, mulai dari nelayan,
pembudidaya, hingga pedagang. Keberadaan sumberdaya yang melimpah disertai dengan keberadaan
profil masyarakat yang mendukung membuat wilayah pesisir menjadi zona yang layak untuk
dikembangkan (Ariadi et al., 2023). Hal ini tidak lepas dengan pentingnya pemanfaatan sumberdaya
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hayati untuk pengembangan pola swasembada pangan dan pembentukan karakter masyarakat yang
tangguh (Hasan & Ariadi, 2023).

Potensi sumberdaya di wilayah pesisir yang beragam sangat menarik untuk bisa dimanfaatkan
secara bijak. Akan tetapi potensi sumberdaya dan kondisi sosial ekonomi masyarakat wilayah pesisir
juga tidak lepas dari ancaman bencana (Soeprapto & Ariadi, 2022). Fakta tersebut tidak lepas dari
kondisi dan posisi geografis wilayah pesisir yang berada di dataran rendah dan kawasan pantai lepas.
Beberapa ancaman bencana yang bisa terjadi di wilayah pesisir diantaranya adalah banjir rob, abrasi
pantai, tsunami, dan kekeringan (Haryani, 2012); (Noviantoro et al, 2022). Munculnya berbagai
fenomena bencana tersebut disebabkan oleh perubahan kondisi lingkungan serta dampak perubahan
iklim global (Ariadi et al, 2024).

Salah satu langkah yang bisa dilakukan untuk menyelamatkan potensi sumberdaya wilayah
pesisir adalah dengan pemulihan ekosistem lingkungan dengan penanaman mangrove (Ariadi et al,
2024). Mangrove merupakan tumbuhan yang hidup secara alamiah di wilayah pesisir, terutama di
kawasan pasang surut (Feng et al, 2024). Keberadaan ekosistem hutan mangrove sangat mendukung
untuk menjaga kelestarian lingkungan di wilayah pesisir. Beberapa peran ekosistem mangrove di
wilayah pesisir diantaranya adalah: meredam gelombang besar, sebagai green belt kawasan pesisir,
mengkuatkan fungsi tanah dari ancaman pengikisan, tempat ruaya ikan, dan mengabsorbsi limbah
organik (Ariadi et al, 2024); (Ariadi, 2024); (Abdel-Fattah dan Gingras, 2020). Ragam manfaat
ekosistem mangrove tersebut sangat penting untuk dikembangkan di beberapa titik kawasan pantai
yang rentan akan ancaman bencana.

Melihat begitu pentingnya peran tanaman mangrove bagi kelestarian sumberdaya hayati di
wilayah pesisir, maka sangat diperlukan kegiatan-kegiatan yang mengarah kepada proses penghijaun
mangrove di kawasan tersebut. Hal ini dilakukan sebagai bentuk konservasi dan proses rehabilitasi
lingkungan di wilayah pesisir secara terpadu (Utomo et al, 2024). Oleh karena itu, sangat perlu untuk
dilakukan kegiatan penanaman mangrove yang berbasis edukasi dan pemberdayaan masyarakat
dalam bentuk kampanye penanaman mangrove. Maka, tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah
untuk melaksanakan kegiatan edukasi dan penanaman mangrove secara komunal bersama
masyarakat pesisir Wonokerto dalam program yang disebut kampanye mangrove. Kampanye
mangrove ini merupakan kegiatan penanaman benih pohon mangrove yang dilakukan secara berkala
dengan pelibatan masyarakat secara aktif.

Dari aktifitas kampanye mangrove ini nanti diharapkan bisa menumbuhkan rasa cinta
lingkungan dari masyarakat pesisir untuk menjamin keberlangsungan kehidupan ekosistem mangrove.
Selain itu, nilai edukatif yang dikembangkan dalam kegiatan kampanye mangrove ini juga diharapkan
mampu memberikan peningkatan level kapasitas SDM mitra pasca kegiatan pengabdian berakhir.
Berdasarkan target capaian dan pola pengembangan kegiatan pengabdian yang dilakukan, hasil
kegiatan pengabdian ini bisa memberikan dampak tangible dan itangible untuk proses pemberdayaan
masyarakat di wilayah pesisir.

METODE KEGIATAN

Kegiatan kampanye penanaman mangrove ini dilakukan selam periode 2024-2025 di wilayah
pesisir Wonokerto, Kabupaten Pekalongan. Metode yang digunakan pada kegiatan pengabdian ini
adalah penyuluhan dan aksi sosial. Penyuluhan dilakukan untuk melakukan proses edukasi teknis dan
wawasan terkait ekosistem mangrove. Kegiatan aksi sosial dilakukan untuk praktik penanaman benih
mangrove pada lokasi yang sudah ditentukan titiknya.

Jumlah peserta kegiatan kampanye mangrove sebanyak 20 orang yang terdiri dari remaja dan
orang tua. Jumlah benih mangrove yang ditanam berjumlah 1.000 batang dan dilakukan penanaman
secara berkala di beberapa titik wilayah pesisir Wonokerto. Untuk kegiatan penyuluhan dilakukan
sebanyak tiga kali dengan tematik materi yang berbeda-beda. Evaluasi tingkat ketercapaian mitra
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kegiatan pengabdian dilakukan dengan menyebar survey angket pada saat sebelum dan sesudah
kegiatan. Dari data angket selanjutnya dilakukan analisis lanjutan secara deskriptif.

Kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui tujuh tahapan kegiatan diantaranya: 1.) koordinasi
kegiatan pengabdian, 2.) penyuluhan kegiatan kampanye mangrove, 3.) praktik implementasi
teknologi penanaman mangrove, 4.) fasilitasi kelompok, 5.) evaluasi kegiatan, 6.) penyusunan luaran
kegiatan, dan 7.) keberlanjutan kegiatan. Penentuan tahapan kegiatan didasarkan kepada tingkat
kebutuhan komunitas mitra dan urgenitas pelaksanaan pengabdian (Al Ramadhani et al, 2024). Dari
hasil kegiatan pengabdian ini diharapkan terdapat manfaat yang bersifat tangible dan itangible bagi
tim pelaksana pengabdian serta mitra kelompok sasaran.

Tahap koordinasi pengabdian merupakan tahap awal ketika tim pelaksana pengabdian
melakukan proses observasi dan studi analisis kondisi mitra. Pada tahap ini, penulis mencoba
memetakan faktor potensi dan ancaman yang ada di lokasi mitra terkait dengan tujuan pelaksanaan
kegiatan pengabdian yang akan dilakukan. Pada tahap koordinasi, tim pelaksana juga melakukan
sharing discussion mengenai potensi sumberdaya lain dan permasalahan-permasalahan urgen yang
ada di wilayah pesisir tersebut. Pada tahap dua dilakukan kegiatan penyuluhan dari program
kampanye mangrove. Pada tahap kedua ini, tim pelaksana mencoba membuat kelas edukasi mengenai
target dan tujuan pelaksanaan kegiatan pengabdian bersama mitra sasaran. Pada tahap penyuluhan
ini juga dilakukan proses analisis peningkatan level kapasitas SDM mitra mengenai wawasan
penanaman benih mengrove di ekosistem pesisir melalui survey angket.

Tahap selanjutnya (tahap ketiga) adalah praktik penanaman benih mangrove di lapang
bersama kelompok mitra sasaran. Adapun lokasi penanaman sudah diidentifikasi terlabih dahulu oleh
tim pelaksana pengabdian dengan mempertimbangkan berbagai aspek. Kegiatan penanaman
dilakukan secara berkala pada titik-titik penanaman yang sudah disiapkan. Selanjutnya, pada tahap
keempat dilakukan aktifitas fasilitasi kelompok yaitu pendampingan mitra yang dilakukan secara
berkala oleh tim pelaksana pengabdian untuk melihat progres hasil penanaman benih mangrove.
Fasilitasi kelompok ini penting dilakukan untuk proses transfer ilmu pengetahuan kepada mitra
sasaran pasca kegiatan teknis pengabdian selesai.

Tahap kelima adalah evaluasi yang dilakukan berdasarkan rangkaian kegiatan pengabdian ini.
Tahap evaluasi adalah tahap pencatatan poin-poin penting yang didapatkan selama kegiatan
pengabdian berlangsung untuk nantinya akan dijadikan rencana tindak lanjut program. Tahap terakhir
adalah penyusunan luaran kegiatan yang ditargetkan dari program pengabdian ini dan rencana
keberlanjutan kegiatan bersama kelompok mitra.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Kelompok Mitra

Kelompok mitra yang menjadi sasaran aktifitas kegiatan kampanye mangrove ini adalah warga
masyarakat di Desa Pecakaran, Desa Tratebang, dan Desa Wonokerto Kabupaten Pekalongan. Jumlah
peserta kegiatan kampanye mangrove adalah 20 orang yang terdiri dari remaja dan orang dewasa.
Kegiatan penanaman dilakukan secara berkala sebanyak tiga kali yang terdiri dari aktifitas penyuluhan
dan aksi lapang (penanaman mangrove) di wilayah pesisir Wonokerto. Tingkat pengetahuan
masyarakat mengenai ekologi tanaman mangrove di tiga wilayah tersebut dinilai masih minim, hal itu
bisa dilihat dari presentasi tampilan data pada Gambar 1.

Dari hasil implementasi kegiatan kampanye mangrove didapatkan peningkatan yang cukup
drastis terkait tingkat pengetahuan mitra mengenai ekologi mangrove. Dari hasil evaluasi survey
didapatkan peningkatan level pengetahuan mitra mengenai topik kegiatan pengabdian sebesar 75%
(Gambar 1.). Hal ini cukup tinggi dan baik untuk dijadikan dasar pengembangan kegiatan penagbdian
yang relevan. Teknik dan metode pelaksanaan kegiatan memainkan peran penting sebagai upaya
peningkatan level keberdayaan masyarakat mitra (Ariadi, 2023).
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Gambar 1. Tingkat pengetahuan responden mengenai ekosistem tanaman mangrove

Kegunaan Ekosistem Mangrove di Wilayah Pesisir

Fungsi mangrove di wilayah pesisir adalah sebagai sabuk hijau pelindung daratan dari ancaman
abrasi laut (Sanaullah et al, 2025). Selain itu ekosistem mangrove juga berguna sebagai tempat ruaya
ikan dan mecegah terjadinya erosi pantai (Ariadi et al, 2025). Hal ini penting untuk diketahui
masyarakat untuk melestarikan keberadaan sumberdaya hayati. Berdasarkan data hasil survey awal
hanya didapatkan 25% responden yang memahami hakikat fungsi ekosistem mangrove tersebut
(Gambar 2). Dari hasil pelaksanaan penyuluhan pada program kampanye mangrove diperoleh
peningkatan sebesar 50% mengenai peran ekosistem mangrove untuk mencegah terjadinya erosi area
pantai.
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Gambar 1. Respon mitra terhadap kegunaan ekosistem mangrove bagi kelestarian lingkungan pesisir

Pohon mangrove memiliki akar tunggang yang kuat untuk proses diagenesa (penguatan fisik)
tanah (He et al, 2018). Akar mangrove yang kokoh juga menjadi habitat alami ikan beruaya pada saat
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musim pijah salin (Barman et al, 2024). Kondisi wilayah pesisir yang didominasi oleh tanah pasir sangat
diperlukan agen penguat seperti pohon mangrove dengan kuantitas yang banyak (Mardiana et al,
2024). Keberadaan pohon mangrove yang sangat penting bagi lingkungan pesisir sangat perlu untuk
dilestarikan keberadaannya.

Fungsi Mangrove Untuk Aktifitas Sosial

Fungsi lain mangrove bagi lingkungan diantaranya adalah untuk kegiatan budidaya perikanan,
pembuatan obat dan kosmetik (farmakologi), dan kegiatan wisata (Mattone dan Sheaves, 2024);
(Mardiana et al, 2024). Manfaat-manfaat ini yang perlu untuk digali lebih mendalam supaya terdapat
opsi pemanfaatan sumberdaya mangrove untuk kegiatan-kegiatan yang bisa memberikan nilai
tambah. Berdasarkan hasil survey, diperoleh respon bahwa 40% responden sudah mengetahui
manfaat-manfaat tersebut secara umum (Gambar 3.). Artinya, potensi-potensi tanaman mangrove
tersebut dapat digunakan sebagai opsi pemberdayaan sosial untuk pemanfaatan sumberdaya hayati
di wilayah pesisir (Ariadi et al, 2022).

Daun mangrove mengandung tanin, flavonoid, alkaloid, fenol dan saponin yang bisa
dimanfaatkan untuk industri farmakologi (Dewi et al, 2023). Selain itu, keberadaan ekosistem
mangrove bisa digunakan untuk pengembangan sistem budidaya wanamina secara terpadu (Ariadi et
al, 2025). Fungsi lainnya, ketika ekosistem mangrove memiliki corak estetik maka bisa digunakan untuk
kegiatan ekowisata (Nafisah et al, 2024). Hal-hal penting inilah yang perlu diketahui dan dimanfaatkan
secara optimal oleh masyarakat pesisir supaya keberadaan pohon mangrove dianggap sangat penting
bagi kehidupan mereka.
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Gambar 2. Respon mitra mengenai fungsi mangrove bagi kehidupan sosial masyarakat

Dampak Pelaksanaan Kampanye Mangrove

Dampak kegiatan ini untuk peningkatan kapasitas mitra diantaranya adalah bertambahnya
wawasan (55%), bertambahnya pengalaman (30%) dan menambah rekan komunitas (15%) seperti
yang disajikan pada Gambar 4. Secara garis besar, kegiatan pengabdian ini memberikan banyak
manfaat untuk peningkatan kapasitas mitra. Dampak peningkatan kapasitas mitra masih bersifat sosial
dan empiris, atau memberikan dampak edukatif serta keuntungan sosial.

Kegiatan pengabdian yang bisa memberikan dampak sosial dan peningkatan ketrampilan
mitra yang signifikan pasca kegiatan berlangsung sangat layak untuk dikembangkan. Hal ini
dikarenakan oleh orientasi pengembangan kegiatan pengabdian yang bersifat untuk peningkatan level
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kapasitas mitra untuk keberdayaan umat (Handriatni et al, 2024). Level keberdayaan mitra dapat
dinilai dari tingkat penguasaan teknologi yang diaplikasikan saat pengabdian ataupun dampak-dampak
sosial yang terlihat nyata pasca kegiatan pengabdian (Handriatni et al, 2024).
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Gambar 3. Dampak pelaksanaan kegiatan kampanye mangrove bagi mitra

Implementasi Keberlanjutan Program

Beberapa rencana keberlanjutan program kampanye mangrove yang didapatkan dari hasil
survey terbuka kepada mitra kegiatan diantaranya peningkatan rutinitas kegiatan sejenis (45%),
inovasi kegiatan baru (20%), pelibatan kelompok wanita dalam program (25%), dan intensifikasi
kegiatan di lokasi yang rawan terdampak abrasi (10%). Poin-poin keberlanjutan kegiatan yang digagas
disampaikan oleh mitra tersebut yang berharga untuk tindak lanjut pengembangan kegiatan
kedepannya. Kegiatan penanaman mangrove merupakan kegiatan positif yang bisa dilakukan secara
rutin di komunitas masyarakat pesisir.
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Gambar 4. Prioritas rencana keberlanjutan kegiatan berdasarkan survey mitra responden
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Hasil tindak lanjut kegiatan pengabdian merupakan catatan penting bisa diambil dari sebuah
kegiatan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan secara terpadu. Hasil tindak lanjut ini menjadi
catatan khusus dari suatu kegiatan pengabdian untuk pola pengembangan program suatu komunitas
(Ariadi dan Syakirin, 2021). Upaya keberlanjutan kegiatan pengabdian akan dilakukan dengan melihat
kondisi situasi mitra dan juga urgensi pelaksanaan kegiatan (Handriatni et al, 2023). Model seperti ini,
sekarang banyak dikembangkan oleh institusi pemerintah untuk proses pemberdayaan masyarakat
secara inklusif.

Hasil kegiatan pengabdian kampanye mangrove ini dapat dikatakan bisa memberikan dampak
progresif bagi komunitas mitra sasaran. Catatan-catatan penting yang dihasilkan terkait keberlanjutan
program dan output luaran kegiatan dinilai bisa memberikan dampak baru bagi kegiatan pengabdian
yang dilakukan di komunitas masyarakat pesisir. Kondisi masyarakat pesisir Indonesia yang mayoritas
banyak berada dibawah garis kemiskinan dan rendahnya transfer pengetahuan menjadi sasaran utama
implementasi kegiatan pengabdian yang inovatif (Ariadi et al, 2022). Kegiatan kampanye mangrove
yang dilakukan secara komunal dan terjadwal dinilai bisa memberikan edukasi praktis untuk
pendidikan lingkungan bagi masyarakat pesisir.
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